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BAB IV PENUTUP 

PENUTUP 

 

4.1 KESIMPULAN 

 

Dari penjelasan pada bab sebelumnya mengenai “DIKLAP 

REFRESHING PADA KARYAWAN PT. KERETA API INDONESIA 

(PERSERO) DAERAH OPERASI IV SEMARANG” maka dapat 

disimpulkan beberapa hal diantaranya yaitu: 

1. Pelatihan adalah proses terintegrasi yang digunakan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Ini berarti melakukan pendekatan terintegrasi, dan 

berorientasi kepada tujuan untuk menugaskan, melatih, menilai dan 

memberikan penghargaan pada kinerja karyawan. DIKLAP Refreshing 

merupakan program pelithan yang dilaksankan di setiap DAOP ataupun 

DIVRE yang berada di lingkungan PT.Kereta Api Indonesia (Prsero). 

Tujuan diadakannya DIKLAP Refreshing di DAOP IV yaitu untuk 

merefresh pengetahuan yang telah didapat sebelumnya di DIKLAT yang 

dilaksankan di PUSDIKLAT. 

2. DIKLAP PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 4 Semarang ini 

dilaksanakalaksanakan dasarkan jadwal yang dirancang pada ahir tahun 

sebelumnya dan disetujui oleh kantor pusat pendidikan PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) di Bandung. Perlengkapan pelatihan seperti materi, 

pelatih, danoutput berupa sertifikat berasal dari PUSDIKLAT DIKLAP 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero). 
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3. Evaluasi pelatihan yang dilakukan  PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

setelah terlaksananya DIKLAP Refreshing yaitu dilakukan oleh seorang 

Manajer atau Atasan dari karyawan peserta pelatihan tersebut. Evaluasi 

diberikan supaya para manajer atau atasan dapat mengontrol dan 

memberikan penilaian terhadap karyawannya tersebut.  

4. Kendala dalam pelaksanaan pelatihan ada 4 diantaranya yaitu 

a. Biaya, dalam pelaksanaanya anggaran biaya perlu diproses oleh 

unit keuangan, sehinggga pelaksanaan DIKLAP dapat terlaksana 

karena dana yang diajukan kepada unit keuangan sudah disetujui. 

b. Dinasan, adalah jika pegawai yang akan dilatih sedang 

menjalankan tugas di lapangan, dan tidak dapat ditinggalkan. 

c. Sedang Mengikuti DIKLAT, jika peserta DIKLAP sedang 

melaksankan DIKLAT di PUSDIKLAT maka ia tidak bisa 

mengikuti DIKAP. 

d. Kurang Instruktur, dalam hal ini DAOP tidak memiliki instruktur 

tetap untuk DIKLAP. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. 1 

Rencana Kegiatan DIKLAP Refreshing 2017 
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Lampiran 1. 2 

SILABUS DIIKLAP PJL  
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Lampiran 1. 3 

Contoh Sertifikat DIKLAP 
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Lampiran 1. 4 
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